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Abstrak - Mikroplastik sebagai bentuk pencemaran plastik di perairan yang bersifat persisten dan 

berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap organisme akuatik. Mikroplastik dalam akuakultur 

masuk ke tubuh ikan melalui air dan pakan, dengan pakan sebagai jalur paparan utama karena dikonsumsi 

secara langsung dan berulang. Keberadaan mikroplastik dalam saluran pencernaan ikan dapat menyebabkan 

gangguan fisiologis dan menurunkan efisiensi penyerapan nutrient serta berpengaruh langsung terhadap 

pertumbuhan. Ikan lele (Clarias sp.) sebagai komoditas air tawar penting di Indonesia dengan nilai ekonomi 

tinggi, sehingga dampak mikroplastik terhadap pertumbuhannya perlu dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pemberian pakan yang mengandung mikroplastik pada dosis berbeda terhadap 

pertumbuhan ikan lele. Parameter yang diamati meliputi pertambahan bobot, laju pertumbuhan spesifik 

(Specific Growth Rate; SGR), dan rasio konversi pakan (Feed Conversion Ratio; FCR). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan tanpa mikroplastik menghasilkan bobot akhir dan nilai Specific Growth 

Rate (SGR) tertinggi, sedangkan peningkatan dosis mikroplastik diikuti oleh penurunan nilai SGR. 

Kata kunci: Mikroplastik, pakan, pertumbuhan, SGR, FCR, Clarias sp. 

 

Abstract - Microplastics are a persistent form of plastic pollution in waters and have the potential to 

negatively impact aquatic organisms. Microplastics in aquaculture enter fish through water and feed, with 

feed being the primary route of exposure due to direct and repeated consumption. The presence of 

microplastics in the digestive tract of fish can cause physiological disorders, reduce nutrient absorption 

efficiency, and directly affect growth. Catfish (Clarias sp.) are an important freshwater commodity in 

Indonesia with high economic value, so the impact of microplastics on their growth needs to be studied. 

This study aims to analyze the effect of feeding feed containing microplastics at different doses on catfish 

growth. The parameters observed included weight gain, specific growth rate (SGR), and feed conversion 

ratio (FCR). The results showed that the treatment without microplastics yielded the highest final weight 

and Specific Growth Rate (SGR) values, whereas increasing the microplastic dose was associated with a 

decrease in SGR. 

Keywords : Microplastic, feed, growth, SGR, FCR, Clarias sp. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Pencemaran plastik di lingkungan 

perairan merupakan permasalahan lingkungan 

yang semakin meningkat dan berdampak luas 

terhadap ekosistem akuatik. Salah satu bentuk 

pencemaran plastik yang menjadi perhatian 

saat ini adalah mikroplastik, yaitu partikel 

plastik berukuran kurang dari 5 mm yang 

bersifat persisten dan sulit terdegradasi secara 

alami. Mikroplastik dapat berasal dari 

degradasi plastik berukuran besar maupun dari 

produk berbahan plastik yang langsung 

berukuran mikro, dan berpotensi terakumulasi 

di perairan tawar maupun laut (Ibrahim et al., 

2025; Pal et al., 2025). Dalam kegiatan 

akuakultur, mikroplastik berpotensi masuk ke 

dalam tubuh ikan melalui media air maupun 

pakan. Pakan menjadi jalur paparan yang 

penting karena dikonsumsi secara langsung 

dan berulang oleh ikan. Beberapa penelitian 

melaporkan bahwa keberadaan mikroplastik 
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di dalam saluran pencernaan ikan dapat 

menyebabkan gangguan fisiologis, seperti 

iritasi jaringan, stres oksidatif, serta 

penurunan efisiensi penyerapan nutrien. 

Kondisi tersebut dapat berdampak pada 

menurunnya performa pertumbuhan ikan, 

meskipun konsumsi pakan tetap berlangsung 

normal (Huang et al., 2020; Lusher et al., 

2017). 

Ikan lele (Clarias sp.) merupakan salah 

satu komoditas perikanan air tawar unggulan 

di Indonesia yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi dan peran penting dalam pemenuhan 

kebutuhan protein masyarakat. Keunggulan 

ikan lele antara lain laju pertumbuhan yang 

cepat, daya adaptasi tinggi terhadap 

lingkungan, serta efisiensi pemanfaatan pakan 

yang relatif baik. Namun demikian, paparan 

mikroplastik dalam pakan diduga dapat 

memengaruhi proses metabolisme dan alokasi 

energi, melalui gangguan fisiologis dan 

struktur organ seperti perubahan histologi 

gonad serta disrupsi biokimiawi pada proses 

metabolisme, sehingga berpotensi 

menurunkan laju pertumbuhan dan efisiensi 

konversi pakan (Banaee et al., 2025). 

Parameter pertumbuhan seperti Specific 

Growth Rate (SGR) dan Feed Conversion 

Ratio (FCR) merupakan indikator penting 

dalam mengevaluasi keberhasilan budidaya 

ikan. Penurunan nilai SGR dan peningkatan 

nilai FCR menunjukkan adanya penurunan 

efisiensi pemanfaatan pakan yang dapat 

berdampak pada peningkatan biaya produksi 

(Putrajab et al., 2024). Begitu berbahayanya 

paparan mikroplastik yang terakumulasi pada 

air. Mengingat bahwa air merupakan sumber 

utama ikan untuk hidup karena berkaitan 

langsung dengan habitat dimana ikan dapat 

hidup tumbuh dan berkembang. Meskipun 

demikian, kajian mengenai pengaruh 

pemberian pakan mengandung mikroplastik 

terhadap parameter pertumbuhan ikan lele 

masih terbatas, khususnya pada variasi dosis 

mikroplastik yang berbeda.Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pemberian pakan 

dengan kandungan mikroplastik pada dosis 

yang berbeda terhadap pertumbuhan ikan lele. 

Parameter yang diamati meliputi pertumbuhan 

berat, laju pertumbuhan spesifik (SGR), serta 

Feed Conversion Ratio (FCR). Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi ilmiah sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengelolaan pakan dan upaya mitigasi 

dampak mikroplastik pada sistem budidaya 

ikan air tawar terkhusus pada budidaya ikan 

lele (Clarias sp.) 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan secara 

eksperimental di laboratorium Reproduksi 

ikan, budidaya perairan, Fakultas Perikana 

dan Ilmu Kelautan, Universitas Brawijaya 

dengan kondisi lingkungan terkontrol. 

Penelitian menggunakan metode eksperimen 

dengan pendekatan kuantitatif. Rancangan 

yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat 

perlakuan dosis mikroplastik dalam pakan dan 

tiga ulangan, sehingga total terdapat 12 unit 

akuarium percobaan. 

 

2.2 Hewan Uji dan Wadah Pemeliharaa 

 

Hewan uji yang digunakan adalah ikan 

lele (Clarias sp.) berukuran ±10–15 cm. Ikan 

dipelihara dalam akuarium berukuran 50 cm × 

30 cm × 30 cm dengan tinggi air 25 cm. 

Kepadatan tebar disesuaikan dengan SNI 01-

6484.4-200 (2000), yaitu satu ekor ikan per 

dua liter air, sehingga setiap akuarium berisi 

19 ekor ikan. 

 

2.3 Perlakuan dan Pemberian Pakan 

 

Pakan diberikan berdasarkan feeding rate 

(FR) 3% dari total biomassa ikan. Perhitungan 

dosis pakan dilakukan dengan mengalikan FR 
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3% terhadap total biomassa ikan di masing-

masing akuarium. Perlakuan berupa 

pemberian pakan yang mengandung 

mikroplastik dengan dosis berbeda, yaitu: 

● K (0%)  : pakan tanpa mikroplastik 

(kontrol) 

● A (5%)  : pakan dengan mikroplastik 

5% 

● B (10%)  : pakan dengan mikroplastik 

10% 

● C (15%)  : pakan dengan mikroplastik 

15% 

 

2.4 Pengambilan Data Berat Ikan 

 

Pengambilan data berat ikan dilakukan 

pada awal dan akhir masa pemeliharaan. 

Sebelum penimbangan, ikan dipuasakan 

selama ±12 jam untuk mengosongkan saluran 

pencernaan guna meminimalkan bias bobot 

akibat sisa pakan. Penimbangan dilakukan 

menggunakan timbangan digital dengan 

ketelitian 0,01 g. Data berat ikan digunakan 

untuk menghitung pertumbuhan mutlak, laju 

pertumbuhan spesifik, dan efisiensi 

pemanfaatan pakan. 

a) Pertumbuhan Berat 

Pertumbuhan berat ikan dihitung 

berdasarkan selisih antara berat akhir dan 

berat awal rata-rata ikan pada setiap 

perlakuan. Nilai ini digunakan untuk 

menggambarkan peningkatan biomassa 

ikan selama periode pemeliharaan. Nilai 

ini akan mencerminkan bagaimana pakan 

akan memberikan efek terhadap 

pertumbuhan berat ikan.  

b) Laju Pertumbuhan Spesifik (Specific 

Growth Rate/SGR) 

Laju pertumbuhan spesifik dihitung untuk 

mengetahui kecepatan pertumbuhan ikan 

per satuan waktu. Nilai SGR dihitung 

menggunakan rumus: 

 

 
 

Keterangan :  

W0 = berat ikan awal (g) 

Wt = berat ikan akhir (g) 

t = lama pemeliharaan ikan (hari) 

 

c) Feed Conversion Ratio (FCR) 

Efisiensi pemanfaatan pakan 

dinyatakan dalam nilai Feed Conversion 

Ratio (FCR). Nilai FCR dihitung dengan 

membandingkan total pakan yang 

dikonsumsi dengan total pertambahan 

biomassa ikan selama masa pemeliharaan, 

menggunakan rumus: 

 
Keterangan :  

F = total pakan yang dikonsumsi (g) 

Wt - W0 = pertambahan bobot total ikan  

                  (g) 

 

d) Parameter Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diamati 

dalam penelitian ini meliputi suhu, derajat 

keasaman (pH), oksigen terlarut (DO), 

amonia, nitrit, dan nitrat. Pengukuran 

suhu, pH, dan DO dilakukan setiap hari 

pada pagi dan sore hari untuk memantau 

kestabilan kondisi perairan selama 

pemeliharaan. Pengukuran suhu dilakukan 

menggunakan termometer, oksigen 

terlarut (DO) menggunakan DO meter, 

dan pH menggunakan pH meter. 

Parameter kualitas air berupa amonia, 

nitrit, dan nitrat diukur setiap satu minggu 

sekali. Pengukuran dilakukan di 

laboratorium menggunakan test kit sesuai 

dengan prosedur standar pengujian 

kualitas air. Data kualitas air digunakan 

sebagai parameter pendukung untuk 

memastikan kondisi lingkungan 

pemeliharaan berada dalam kisaran yang 

layak bagi pertumbuhan ikan lele. 

 

2.5 Analisis Data 
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Data pertumbuhan berat, laju 

pertumbuhan spesifik (SGR), dan Feed 

Conversion Ratio (FCR) dianalisis 

menggunakan analisis ragam (ANOVA) 

berdasarkan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). Sementara, data kualitas air dianalisis 

secara deskriptif sebagai data pendukung. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Pertumbuhan Berat Ikan Lele (Clarias 

sp.) 

 

Berdasarkan bobot awal ikan lele dan 

pemberian pakan dengan feeding rate 3% dari 

total biomassa, bobot akhir ikan setelah 30 

hari pemeliharaan menunjukkan perbedaan 

antar perlakuan. Perlakuan kontrol (K) tanpa 

mikroplastik menghasilkan bobot akhir 

tertinggi, sedangkan peningkatan dosis 

mikroplastik dalam pakan cenderung 

menurunkan laju pertumbuhan ikan. Hal ini 

diduga berkaitan dengan gangguan 

penyerapan nutrien dan efisiensi pakan akibat 

paparan mikroplastik, yang semakin nyata 

pada dosis 10% (B) dan 15% (C).  

Pemberian pakan yang dicampur dengan 

mikroplastik, terutama pada dosis tinggi, 

dapat mengganggu proses pertumbuhan ikan 

termasuk parameter seperti Specific Growth 

Rate (SGR) dan Feed Conversion Ratio 

(FCR), di mana ikan pada perlakuan dengan 

tingkat mikroplastik tinggi menunjukkan SGR 

lebih rendah dan FCR lebih buruk dibanding 

kontrol tanpa mikroplastik (Hidayatullah et 

al., 2025). Penurunan kinerja pertumbuhan ini 

diduga berkaitan dengan gangguan 

penyerapan nutrien dan efisiensi pakan akibat 

akumulasi partikel mikroplastik dalam saluran 

pencernaan, yang menghambat fungsi normal 

saluran cerna dan mengurangi kemampuan 

ikan dalam memanfaatkan nutrien dari pakan. 

Studi lain juga melaporkan bahwa 

microplastics dapat mengganggu pemanfaatan 

nutrien dan struktur usus, yang pada akhirnya 

berdampak pada pertumbuhan tubuh dan 

efisiensi konversi pakan (Nyem et al., 2025). 

Oleh karena itu, temuan ini menguatkan 

bahwa paparan mikroplastik melalui pakan 

dapat menurunkan laju pertumbuhan dan 

efisiensi pakan ikan budidaya, terutama pada 

dosis 10 % dan 15 % mikroplastik dalam 

ransum. 

 
Gambar 1. Diagram Pertumbuhan Mutlak 

 

3.2 Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)  

 

Nilai Specific Growth Rate (SGR) 

menunjukkan adanya penurunan laju 

pertumbuhan ikan seiring dengan 

meningkatnya dosis mikroplastik dalam 

pakan. Perlakuan kontrol K (0%) memiliki 

nilai SGR tertinggi, yang mengindikasikan 

bahwa ikan mampu memanfaatkan nutrien 

pakan secara optimal tanpa adanya gangguan 

dari mikroplastik. Pada perlakuan A (5%), B 

(10%), dan C (15%) terlihat kecenderungan 

penurunan nilai SGR, yang diduga berkaitan 

dengan dampak mikroplastik terhadap proses 

fisiologis ikan, seperti penurunan nafsu 

makan, gangguan penyerapan nutrien, serta 

peningkatan stres metabolik. Penurunan SGR 

ini menunjukkan bahwa paparan mikroplastik, 

meskipun dalam dosis rendah, berpotensi 

menghambat pertumbuhan ikan secara 

bertahap selama periode pemeliharaan. 

Nilai Specific Growth Rate (SGR) 

merupakan indikator utama untuk 

mengevaluasi laju pertumbuhan ikan selama 

periode pemeliharaan. Pada penelitian ini, 
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SGR menurun secara bertahap seiring dengan 

meningkatnya dosis mikroplastik dalam 

pakan. Temuan ini konsisten dengan bukti dari 

studi-studi sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa paparan mikroplastik secara umum 

menurunkan laju pertumbuhan ikan serta 

berdampak negatif pada performa fisiologis 

mereka (Wang et al., 2024). Penurunan SGR 

pada kelompok-kelompok yang diberi pakan 

mengandung mikroplastik (perlakuan A, B, 

dan C) kemungkinan diakibatkan oleh 

gangguan pada proses pencernaan dan 

penyerapan nutrien akibat akumulasi partikel 

mikroplastik di saluran pencernaan, yang 

dapat menimbulkan peradangan usus dan 

hambatan fisik terhadap fungsi saluran cerna. 

Selain itu, paparan mikroplastik diketahui 

dapat menimbulkan stres oksidatif dan 

perubahan metabolisme energi, yang 

berkontribusi pada berkurangnya efisiensi 

utilisasi nutrien untuk pertumbuhan (Ghosh, 

2025). Secara keseluruhan, tren penurunan 

SGR yang semakin nyata pada dosis yang 

lebih tinggi mendukung hipotesis bahwa 

mikroplastik, meskipun dalam dosis rendah, 

berpotensi menghambat pertumbuhan ikan 

secara bertahap selama periode pemeliharaan, 

yang mengindikasikan hubungan dosis-

respons antara kontaminasi pakan dengan 

penurunan performa pertumbuhan ikan 

(Shahriar et al., 2024). 

 

 
Gambar 2. Diagram Laju Pertumbuhan 

Spesifik (SGR) 

 

3.3 Feed Conversion Ratio (FCR) 

 

Nilai Feed Conversion Ratio (FCR) 

menunjukkan peningkatan seiring dengan 

bertambahnya dosis mikroplastik dalam 

pakan, yang mencerminkan menurunnya 

efisiensi pemanfaatan pakan oleh ikan. 

Perlakuan kontrol (0%) menghasilkan nilai 

FCR terendah, menandakan bahwa sebagian 

besar pakan yang diberikan dapat dikonversi 

menjadi pertambahan biomassa. Sebaliknya, 

pada perlakuan dengan kandungan 

mikroplastik 5% (A). 10% (B) dan 15% (C), 

nilai FCR cenderung lebih tinggi, yang 

menunjukkan bahwa jumlah pakan yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan pertambahan 

bobot yang sama menjadi lebih besar. Kondisi 

ini mengindikasikan bahwa mikroplastik 

dapat mengganggu proses pencernaan dan 

asimilasi nutrien, sehingga pakan yang 

dikonsumsi tidak dimanfaatkan secara efisien 

dan berdampak langsung pada peningkatan 

rasio konversi pakan. 

Peningkatan FCR ini mengindikasikan 

bahwa mikroplastik dalam pakan dapat 

mengganggu proses pencernaan dan asimilasi 

nutrien, sehingga nutrien yang dikonsumsi 

tidak sepenuhnya dimanfaatkan untuk 

pertumbuhan. Paparan mikroplastik 

polistirena (PS-MPs) dalam diet ikan 

berdampak pada penurunan penyerapan 

nutrien dan pencernaan, yang tercermin dari 

menurunnya tingkat digestibilitas nutrien 

seperti protein dan bahan mineral. Paparan 

mikroplastik juga dapat menyebabkan 

kerusakan histologis pada usus ikan sehingga 

mengurangi penyerapan nutrien dan 

meningkatkan kebutuhan energi untuk respons 

fisiologis daripada pertumbuhan (Rashid et 

al., 2025). Akumulasi mikroplastik dalam 

saluran pencernaan ikan dapat menyebabkan 

iritasi jaringan usus, penurunan aktivitas 

enzim pencernaan, serta peningkatan 

kebutuhan energi untuk mempertahankan 

kondisi fisiologis akibat stres metabolik. 

Mikroplastik dapat mengubah aktivitas enzim 
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pencernaan dan enzim pertahanan seluler, 

yang dapat menyebabkan gangguan proses 

fisiologis normal dalam saluran pencernaan 

ikan (Frank et al., 2023). Kondisi tersebut 

menyebabkan sebagian energi dari pakan 

dialihkan untuk proses adaptasi dan 

pemeliharaan tubuh, bukan untuk 

pertumbuhan, sehingga secara langsung 

berdampak pada peningkatan rasio konversi 

pakan (FCR) pada ikan yang terpapar 

mikroplastik, terutama pada dosis yang lebih 

tinggi. 

Gambar 3. Feed Conversion Ratio (FCR) 

 

3.4 Kualitas Air 

 

Hasil pengamatan kualitas air selama 

penelitian menunjukkan bahwa seluruh 

parameter masih berada dalam kisaran yang 

mendukung pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan. Suhu perairan tercatat berkisar 

antara ±25–28°C, dengan nilai pH relatif stabil 

pada kisaran ±6,7–7,5, serta kadar oksigen 

terlarut berada pada rentang ±3,8–6,2 ppm. 

Selain itu, parameter kualitas air yang diukur 

secara mingguan, meliputi amonia (0 ppm), 

nitrit (±0,11–0,52 ppm), dan nitrat (±0,2–0,80 

ppm), juga berada pada batas aman bagi 

kehidupan ikan. Hasil pengamatan kualitas air 

selama penelitian menunjukkan bahwa 

seluruh parameter yang diukur masih berada 

dalam kisaran yang mendukung pertumbuhan 

dan kelangsungan hidup ikan lele (Clarias 

sp.). Clarias gariepinus toleran terhadap suhu 

dalam kisaran tropis dan dapat tumbuh 

optimal pada suhu sekitar 27–30 °C, yang 

sesuai dengan rentang suhu yang umum 

dipakai dalam budidaya lele (Hildebrand et al., 

2024). Hasil pH pada rentang relatif stabil 

±6,7–7,5, kondisi yang sesuai untuk 

menunjang aktivitas metabolisme dan fungsi 

fisiologis ikan lele (Marimuthu et al., 2019). 

Kadar oksigen terlarut (DO) konsentrasi 

oksigen terlarut yang lebih tinggi dari 3,5 

mg/L tetap menunjukkan kondisi lingkungan 

yang layak untuk pertumbuhan ikan lele, 

apalagi ikan ini yang dikenal memiliki 

kemampuan adaptasi tinggi terhadap kadar 

oksigen rendah (Melaku, 2024). Selain itu, 

konsentrasi amonia yang tidak terdeteksi (0 

ppm), serta kadar nitrit (±0,11–0,52 ppm) dan 

nitrat (±0,2–0,80 ppm) yang relatif rendah 

menunjukkan bahwa kualitas perairan masih 

berada pada kondisi aman dan tidak bersifat 

toksik bagi ikan. Kondisi ini sejalan dengan 

laporan ilmiah bahwa pada budidaya Clarias 

gariepinus, parameter seperti amonia, nitrit, 

dan nitrat tetap berada dalam batas optimal 

atau tidak berubah signifikan selama 

pemeliharaan, sehingga kualitas air tidak 

menjadi faktor pembatas pertumbuhan atau 

kelangsungan hidup ikan lele (Yong et al., 

2023).  Dengan demikian, kualitas air selama 

periode pemeliharaan tidak menjadi faktor 

pembatas pertumbuhan, sehingga perbedaan 

pertumbuhan dan efisiensi pakan yang terjadi 

antar perlakuan diduga lebih dipengaruhi oleh 

perlakuan pakan, khususnya keberadaan 

mikroplastik, dibandingkan oleh faktor 

lingkungan perairan. 

IV. KESIMPULAN  

Pemberian pakan yang mengandung 

mikroplastik pada ikan lele (Clarias sp.) 

ukuran 10–15 cm selama 30 hari pemeliharaan 

menunjukkan kecenderungan menurunnya 

performa pertumbuhan dan efisiensi 

pemanfaatan pakan. Perlakuan tanpa 

mikroplastik menghasilkan bobot akhir dan 
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nilai Specific Growth Rate (SGR) tertinggi, 

sedangkan peningkatan dosis mikroplastik 

diikuti oleh penurunan nilai SGR. Selain itu, 

nilai Feed Conversion Ratio (FCR) cenderung 

meningkat seiring dengan bertambahnya dosis 

mikroplastik, yang mengindikasikan 

menurunnya efisiensi konversi pakan menjadi 

biomassa. Hasil ini menunjukkan bahwa 

keberadaan mikroplastik dalam pakan 

berpotensi memberikan dampak negatif 

terhadap pertumbuhan dan efisiensi pakan 

ikan lele, sehingga kualitas pakan menjadi 

faktor penting dalam mendukung keberhasilan 

kegiatan budidaya. 
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